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ABSTRACT 
The purpose of this study is to examine the effect of organizational political perceptions on job 
satisfaction moderated by political skills. This research is important because it is able to 
examine the significance of the relationship between organizational political perceptions and 
political skills on job satisfaction. This research uses survey research methods through 
questionnaires. The object of research is all hospital employees in the city of Surakarta with a 
sample of 159 respondents. Sampling in this study using the probability sampling method. The 
analytical tool used in this study is simple linear regression while the moderating analysis tool 
uses regression analysis tools. The results showed H1 had a significant relationship while H2 
did not have a significant relationship. These results give the sense that organizational political 
perceptions affect job satisfaction. While political skills as a moderator between organizational 
political perceptions do not affect job satisfaction. 
 
Keywords: job satisfaction, organizational political perceptions and political skills. 
 
A. PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan salah satu 

unsur untuk menentukan maju dan 

mundurnya organisasi. Dalam upaya 

mencapai tujuannya, maka organisasi perlu 

memberikan kepuasan kerja pada 

karyawannya agar dapat menghasilkan 

kinerja baik. Kepuasan kerja ini ditentukan 

oleh perasaan karyawan terhadap 

pekerjaannya (Spector, 1997). 

Kepuasan kerja digambarkan sebagai 

perilaku terhadap suatu pekerjaan yang 

dihasilkan dari penilaian prestasi kerja, 

kondisi kantor, dan kehidupan profesional 

seseorang (Golbasi et al., 2008). Dawis dan 

Lofquist (1984) menyatakan kepuasan kerja 

merupakan kondisi afektif menyenangkan 

yang dihasilkan dari penilaian seseorang 

tentang cara dimana situasi pekerjaan yang 

dialami memenuhi kebutuhan, nilai, dan 

harapan seseorang. 

Penelitian konseptual kepuasan kerja 

mengungkapkan dua komponen utama 

dalam definisi dan pengukuran konsep yaitu 

afektif dan kognitif. Locke (1976 h. 1300), 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berasal 
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dari perspektif afektif. Menurut 

pernyataannya, kepuasan kerja dapat 

didefinisikan sebagai keadaan emosional 

yang menyenangkan atau positif yang 

dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang. Perspektif 

kepuasan kerja secara substansial terkait 

dengan emosi seseorang, oleh karena itu 

penilaian individu di mana pekerjaan 

memenuhi nilai-nilai kinerja seseorang dapat 

menyebabkan kepuasan emosional yang 

positif atau ketidakpuasan (Coomber dan 

Barriball, 2007 hal. 297). Komponen kognitif 

kepuasan kerja didefinisikan dalam hal 

perbedaan antara persepsi individu tentang 

situasi dan standar yang diketahui tingkat 

harapannya (Campbell et al., 1976). 

Menurut Belfield dan Harris (2002); 

Vieira (2005), semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja, semakin baik pekerjaan itu 

cocok dengan keterampilan mereka. Bukti 

meta analitik (Chang et al., 2009; Miller et al., 

2008) telah menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan dengan politik 

disfungsional berhubungan negatif dengan 

sikap karyawan dan perilaku. Miller dan 

rekan-rekannya menunjukkan bahwa 

persepsi politik berkorelasi positif dengan 

stres kerja dan niat berpindah dan 

berkolerasi negatif dengan kepuasan kerja. 

Penelitian ini lebih berfokus pada 

variabel-variabel yang terkait dengan 

persepsi politik organisasional dalam 

memengaruhi kepuasan kerja. Berbagai 

penelitian mengenai kepuasan kerja masing-

masing membuat pemodelan yang 

melibatkan variabel-variabel independen 

yang berbeda. Sejumlah penelitian 

melaporkan adanya hubungan negatif antara 

persepsi politik organisasional dan kepuasan 

kerja (Drory, 1993). Penelitian Meisler dan 

Vigoda-Gadot (2014) menemukan ada 

hubungan negatif antara politik terhadap 

sikap dan kinerja pekerjaan. Vigoda dan 

Tahmud, (2010) dalam penelitiannya 

menemukan hubungan negatif antara 

persepsi politik organisasional dan kepuasan 

kerja. Studi Miller et al., (2008) dalam 

investigasi ekstensif telah menemukan 

hubungan negatif yang kuat antara persepsi 

politik organisasional dan kepuasan kerja. 

Penelitian lebih lanjut yang dilakukan Brouer 

et al., (2011) menyatakan bahwa ketrampilan 

politik tidak memoderasi hubungan negatif 

antara persepsi politik organisasional dan 

kepuasan kerja.  

Masalah politik yang terkait dengan 

pekerjaan merupakan fenomena yang umum 

terjadi disetiap organisasi. Namun demikian, 

penelitian terdahulu banyak dilakukan di 

organisasi yang bukan rumah sakit. Untuk itu, 

hubungan ini perlu dibuktikan dalam konteks 

organisasi rumah sakit. 

 

B. TELAAH LITERATUR  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai 

reaksi afektif terhadap pekerjaan yang 

dihasilkan dari perbandingan hasil yang 

dirasakan dengan yang diinginkan (Fung-
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Kam, 1998; Larson et al., 1984; Tovey dan 

Adams, 1999). Menurut Adams dan Bond 

(2000), definisi kepuasan adalah tingkat 

pendekatan positif terkait dengan pekerjaan 

atau dengan elemen-elemen pekerjaan. 

Berdasarkan sejumlah pengertian di atas, 

maka kepuasan kerja dapat didefinisikan 

sebagai reaksi afektif yang dihasilkan dari 

perbandingan antara harapan dan hasil yang 

diinginkan (Larson et al., 1984; Fung-Kam, 

1998; Tovey dan Adams, 1999; Adams dan 

Bond, 2000). 

Studi dari Saxena et al. (2005) dalam 

penelitiannya menggunakan indikator 

pengukuran kepuasan kerja: akrab dengan 

orang ditempat kerja, senang bekerja, 

pengakuan atas pekerjaan yang baik, aman 

dengan pekerjaan, pekerjaan yang dilakukan 

baik. Studi terdahulu menyatakan bahwa 

perusahaan-perusahaan dengan konflik 

politik berhubungan negatif dengan sikap 

karyawan dan perilaku (Chang et al., 2009; 

Miller et al., 2008). Miller dan rekan-rekan 

nya menunjukkan bahwa persepsi politik 

berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja. 

Ferris et al. (1989) menemukan bahwa 

karyawan dengan persepsi politik 

organisasional yang tinggi tidak puas dengan 

pekerjaan mereka dan sebaliknya persepsi 

politik organisasional yang lebih rendah 

membawa kepuasan kerja yang lebih tinggi.  

 

Persepsi Politik Organisasional 

Politik organisasional didefinisikan 

sebagai pemahaman terhadap perilaku 

orang lain yang dirancang secara strategis 

untuk memaksimalkan kepentingan diri 

sendiri (Ferris et al., 1989) dan karenanya 

bertentangan dengan tujuan organisasi atau 

kepentingan individu lain. Persepsi politik 

organisasional menjelaskan penilaian 

terhadap perilaku dan sikap karyawan yang 

diarahkan menuju pencapaian tujuan 

tertentu. Persepsi politik organisasional 

dianggap karyawan sebagai pemahaman 

terhadap perilaku mementingkan diri sendiri 

dengan mengorbankan orang lain dan 

terkadang bertentangan dengan kepentingan 

manajemen organisasi. Studi dari Drory 

(1993); Ferris dan Kacmar, (1992) 

menemukan bahwa persepsi politik 

organisasional dianggap sebagai penilaian 

terhadap perilaku mementingkan diri sendiri 

oleh karyawan untuk mencapai kepentingan 

pribadi, keuntungan, mengorbankan orang 

lain dan terkadang bertentangan dengan 

kepentingan organisasi atau unit kerja. 

Perilaku ini sering dikaitkan dengan 

manipulasi, pencemaran nama baik, 

subversif, dan cara-cara ilegal menggunakan 

kekuasaan secara berlebihan untuk 

mencapai tujuan seseorang. Karyawan 

cenderung menggunakan beberapa taktik 

pengaruh untuk mencapai tujuan yang tidak 

ditentukan oleh organisasi atau untuk 

mencapai tujuan tertentu yang ditentukan 

oleh organisasi. 

Studi dari Ferris et al. (1989), 

Kacmar et al. (1999) dan Sigri dan Basar 

(2015) menyatakan jika karyawan tidak bisa 
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menghadapi atau mengelola politik ditempat 

kerjanya, maka mereka akan 

mempersepsikan politik organisasional 

sebagai ancaman bagi kesejahteraan, 

ketenangan, dan martabat mereka dan 

berakibat timbulnya hasil negatif. Akibat 

negatif itu dapat menimbulkan ketidakpuasan 

kerja. Medison et al. (1980) mengamati 

bahwa ketika individu diminta untuk 

menggambarkan politik di tempat kerja, 

mereka biasanya melakukan kegiatan 

mementingkan diri sendiri dan manipulatif 

yang tidak dirasakan secara positif. Ferris et 

al. (1989) menyatakan ada tiga bentuk 

respons potensial: peningkatan kecemasan 

kerja, penurunan kepuasan kerja, dan 

penarikan dari organisasi. 

Chen dan Fang (2008) dalam 

penelitiannya mengajukan indikator 

pengukuran persepsi politik organisasional: 

praktek dan kebijakan organisasi, perilaku 

rekan kerja dan mencapai suatu tujuan. Studi 

terdahulu menyatakan bahwa persepsi 

tentang politik berhubungan negatif dengan 

kepuasan kerja (Drory, 1993). Studi lain 

Ferris et al. (1996b, 1998) menemukan 

bahwa persepsi politik organisasional 

berhubungan negatif dengan kepuasan 

kerja. Namun, penelitian yang dilakukan 

Parker et al. (1995) menemukan bahwa 

politik organisasional tidak terkait dengan 

kepuasan kerja. Atas dasar uraian diatas, 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H1: Persepsi politik organisasional 

berhubungan negatif dengan kepuasan 

kerja. 

Ketrampilan Politik 

Keterampilan politik didefinisikan 

sebagai kemampuan secara efektif 

memahami orang lain di tempat kerja, dan 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

mempengaruhi orang lain untuk bertindak 

dengan cara meningkatkan tujuan pribadi 

atau organisasi seseorang (Ferris, Treadway 

et al. (2005), hal 127. Mintzberg (1983) 

mendefinisikan keterampilan politik sebagai 

kemampuan secara efektif memahami orang 

lain di tempat kerja, dan menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk memengaruhi 

orang lain untuk bertindak dengan cara 

meningkatkan tujuan pribadi atau organisasi 

seseorang. Ferris et al. (2007) 

mendefinisikan keterampilan politik adalah 

tentang kompetensi yang dimanifestasikan 

dalam situasi yang relevan dengan pekerjaan 

yang mencerminkan anteseden disposisi dan 

variabilitas situasional. Ahearn et al. (2004); 

Ferris et al. (2005b) mendefinisikan 

ketrampilan politik sebagai kemampuan 

untuk memahami secara efektif orang lain di 

tempat kerja, dan menggunakan 

pengetahuan memengaruhi orang lain untuk 

bertindak dengan cara meningkatkan tujuan 

pribadi atau organisasi. 

Mintzberg (1983) menganggap 

ketrampilan politik diperlukan untuk 

keterlibatan pribadi yang efektif dalam 

organisasi. Penelitian terbaru telah 
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menekankan aspek kognitif dan 

interpersonal dari keterampilan politik. Zellars 

et al. (2008) menggambarkannya sebagai 

konstruk gaya interpersonal yang 

menggabungkan sosial kecerdikan dengan 

kapasitas untuk menyesuaikan perilaku 

sendiri terhadap tuntutan situasional yang 

berbeda dalam sikap yang tampaknya tulus, 

menginspirasi kepercayaan, dan 

menghasilkan pengaruh yang efektif 

terhadap orang lain. Ferris et al. (2007) 

menganggap ketrampilan politik sebagai pola 

kompetensi sosial yang komprehensif, yang 

mencerminkan manifestasi kognitif, afektif 

dan perilaku, dan memperagakan efek pada 

diri sendiri dan orang lain. Hal ini ditandai 

dengan persepsi sosial dan kemampuan 

menyesuaikan perilaku seseorang untuk 

berbeda dan merubah kebutuhan situasional 

(Ferris et al., 1999, 2005). Individu yang 

memiliki ketrampilan politik memiliki gaya 

interpersonal yang khas itu memberi mereka 

rasa percaya diri dan pengaruh interpersonal 

yang lebih besar (Ferris et al., 1999). 

Ferris et al. (2005b), (2007) 

mengajukan indikator pengukuran 

ketrampilan politik yaitu kecerdasan sosial; 

pengaruh interpersonal; kemampuan 

berjaring; dan ketulusan. Gallagher dan Laird 

(2008) menemukan bahwa ketrampilan 

politik melemahkan pengaruh persepsi politik 

organisasional dan kepuasan kerja. Brouer et 

al. (2011) mengasumsikan bahwa ketika 

persepsi politik organisasi tinggi, individu 

mungkin tidak yakin bahwa kerja keras akan 

menghasilkan hasil yang diinginkan, bahwa 

kinerja yang baik akan diakui atau hadiah 

akan diinginkan.  Namun, Brouer et al. (2011) 

menunjukkan ketrampilan politik itu tidak 

memoderasi hubungan antara persepsi 

politik organisasi dan hasil yang terkait 

dengan pekerjaan (kepuasan kerja, kinerja, 

dan komitmen yang dinilai manajer). Atas 

dasar uraian diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Ketrampilan politik memoderasi 

hubungan negatif antara persepsi politik 

organisasi dan kepuasan kerja.

 

 Gambar 1. Model Penelitian 
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C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kausal 

yang bertujuan menguji hubungan sebab 

akibat antar variabel yang diteliti. Penelitian 

ini bersifat cross sectional dan desain 

penelitian ini menggunakan metode survei. 

Obyek dalam penelitian ini adalah karyawan 

di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta dan 

karyawan di RS PKU Muhammadiyah 

Surakarta yang total jumlah seluruhnya 

adalah 159 karyawan. Teknik penyampelan 

yang digunakan adalah probability sampling 

dan cluster sampling. Pengujian alat ukur 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas dengan program 

SPSS. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan analisis regresi moderasi. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengujian pada 6 item kuesioner 

adalah valid yang loading factor nya lebih dari 

0,4 serta tidak mempunyai nilai ganda. 

Beberapa butir kuesioner harus dihilangkan 

karena tidak berkorelasi (bergerombol) 

dengan butir kuesioner lainnya dalam satu 

faktor yaitu KK2, KK3, KK4, PPO1,KP1, KP4 

yang mengindikasikan tidak valid. Pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa semua item 

kuesioner dalam variabel yang diteliti 

mempunyai nilai reliabilitas lebih dari 0,6 

sehingga dapat disimpulkan semua item 

kuesioner reliabel digunakan dalam 

mengambil data. 

Butir 
Kuesioner 

Loading factor 
Minimal =0,40 

Koefisien Alpha  
(Nilai minimum =0,6) 

Keterangan 

KK1 0,859 
0,653 Valid dan Reliabel 

KK5 0,784 
PPO2 0,864 

0,660 Valid dan Reliabel 
PPO3 0,821 
KP2 0,811 

0,709 Valid dan Reliabel 
KP3 0,887 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner 
 

Variabel 

Koefisien 
Determinasi 

Uji Signifikansi 
Model 

Uji Signifikansi 
Koefisiensi Regresi 

Hasil 

 
 

Ket. 
Pengujiian 

Adjusted R 
Square 

F Sig.       Beta   Sig.   

Regresi 1         
PPO          KK 0,153 28,259 0,000        0,391  0,000   Sig Terdukung 
Regresi 2    

     

KP&PPO         KK 0,257 28,359 0,000       0,306  0,000 Sig Terdukung 
Regresi 3 

    
 

 
Sig  

 

PPO&KP           KK    
   

 
PPO 0,147 28,259 0,000      0,930  0,000 Sig Terdukung 
KP 0,257 28,359 0,000      1,082  0,000 Sig Terdukung 
Interaksi 0,310 24,680 0,000     -1,098 

 
0,000 Sig  Terdukung 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2020) 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 

diketahui bahwa H1 terdukung dimana nilai 

beta 0,391 dan nilai p kurang dari 0,05. 

Sedangkan H2 tidak terdukung karna 

memiliki beta -1,098 dengan p kurang dari 

0,05. 

 

E. PEMBAHASAN 

Politik organisasional didefinisikan 

sebagai pemahaman terhadap perilaku orang 

lain yang dirancang secara strategis untuk 

memaksimalkan kepentingan diri sendiri (Ferris 

et al., 1989) dan karenanya bertentangan 

dengan tujuan organisasi atau kepentingan 

individu lain. Sedangkan kepuasan kerja 

didefinisikan sebagai reaksi afektif terhadap 

pekerjaan yang dihasilkan dari perbandingan 

hasil yang dirasakan dengan yang diinginkan 

(Fung-Kam, 1998; Larson et al., 1984; Tovey 

dan Adams, 1999). 

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian ini secara statistik membuktikan 

bahwa persepsi politik organisasional 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Ferris et al., (1989) bahwa karyawan dengan 

persepsi politik organisasional yang tinggi tidak 

puas dengan pekerjaannya dan persepsi politik 

organisasional yang rendah akan membawa 

kepuasan kerja yang tinggi bagi karyawan. Hasil 

studi yang sama dilakukan Rawwas et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa persepsi politik 

organisasional berhubungan negatif terhadap 

kepuasan kerja. Hubungan negatif ini 

menunjukkan bahwa dilingkungan persepsi 

politik organisasional, karyawan akan melihat 

perlakuan yang tidak sama yang akan 

menciptakan rasa ketidakpuasan terhadap 

suatu pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dimaknai bahwa persepsi politik 

organisasional berhubungan negatif terhadap 

kepuasan kerja karyawan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi menunjukan 

bahwa ketrampilan politik melemahkan 

hubungan antara persepsi politik organisasional 

terhadap kepuasan kerja. Hasil menunjukan 

koefisien determinasi 0.310. Hal ini menjelaskan 

bahwa persepsi politik organisasional dan 

kepuasan kerja menjelaskan 31 persen variasi 

pada ketrampilan politik. Maka dapat 

disimpulkan ketrampilan politik dan persepsi 

politik organisasional tidak memprediksi 

kepuasan kerja. 

Studi terdahulu mengatakan bahwa 

ketrampilan politik diperlukan untuk keterlibatan 

pribadi yang efektif dalam organisasi 

(Mintzberg, 1983) hal ini ditandai dengan 

persepsi sosial dan kemampuan menyesuaikan 

perilaku seseorang untuk berbeda dan merubah 

kebutuhan situasional (Ferris et al., 1999, 2005). 

Brouer et al. (2011) mengasumsikan bahwa 

ketika persepsi politik organisasi tinggi, individu 

mungkin tidak yakin bahwa kerja keras akan 

menghasilkan hasil yang diinginkan. Brouer et 

al. (2011) menunjukkan ketrampilan politik itu 

tidak memoderasi hubungan antara persepsi 

politik organisasi dan hasil yang terkait dengan 

pekerjaan (kepuasan kerja, kinerja, dan 
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komitmen yang dinilai manajer). Ketrampilan 

politik dianggap sebagai pola kompetensi sosial 

yang komprehensif, yang mencerminkan 

manifestasi kognitif, afektif dan perilaku, dan 

memperagakan efek pada diri sendiri dan orang 

lain (Ferris et al., 2007). Gallagher dan Laird 

(2008) menyatakan bahwa ketrampilan politik 

melemahkan pengaruh hubungan antara 

persepsi politik organisasional dan kepuasan 

kerja. 

 

F. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

hubungan persepsi politik organisasional pada 

kepuasan kerja yang di moderasi oleh 

ketrampilan politik. Berdasarkan hasil 

pengelolaan data menjelaskan bahwa tidak 

semua hipotesis dalam studi ini terdukung. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Persepsi Politik Organisasional berpengaruh 

negatif pada Kepuasan Kerja (2) Ketrampilan 

Politik tidak memoderasi hubungan negatif 

antara Persepsi Politik Organisasional dan 

Kepuasan Kerja.  

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian ini secara statistik membuktikan 

bahwa persepsi politik organisasional 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Ferris et al., (1989) bahwa karyawan dengan 

persepsi politik organisasional yang tinggi tidak 

puas dengan pekerjaannya dan persepsi politik 

organisasional yang rendah akan membawa 

kepuasan kerja yang tinggi bagi karyawan. Hasil 

studi yang sama dilakukan Rawwas et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa persepsi politik 

organisasional berhubungan negatif terhadap 

kepuasan kerja. Hubungan negatif ini 

menunjukkan bahwa dilingkungan persepsi 

politik organisasional, karyawan akan melihat 

perlakuan yang tidak sama yang akan 

menciptakan rasa ketidakpuasan terhadap 

suatu pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dimaknai bahwa persepsi politik 

organisasional berhubungan negatif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta 

dan RS PKU Muhammadiyah Surakarta 

dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawannya dengan membuat teamwork 

yang baik antar karyawan dan selalu 

memberi himbauan kepada seluruh 

karyawan baik dalam pertemuan rutin untuk 

tetap melakukan tugas dan tanggungjawab 

sesuai dengan SOP atau ketentuan yang 

berlaku. Karna dengan begitu, kepuasan 

kerja karyawan akan terpenuhi dan 

kerjasama antar karyawan akan terlaksana 

dengan baik sehingga pekerjaan yang 

dilakukan tidak membuat karyawan merasa 

tidak puas terhadap pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan ketrampilan kerja 

masing-masing karyawan. 
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